5.1

Selama

BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

Simpulan

ini CV Indo Pratama belum menggunakan Balance

Scorecard sebagai alat ukur kinerja secara utuh, karena pengukuran

kinerja pada perspektif pertumbuhan dan pembelajaran belum

diterapkan. Selain perspektif pertumbuhan dan pembelajaran, secara

keseluruhan kinerja CV Indo Pratama adalah cukup baik. Berikut ini

adalah simpulan yang dapat diambil dari setiap perspektif:

a)

b)

c)

Perspektif keuangan

Berdasarkan analisis laporan keuangan, dapat disimpulkan
bahwa keadaan keuangan perusahaan CV Indo Pratama
mengalami peningkatan dari tahun 2013 ke 2014. Hal ini
ditunjukkan dengan meningkatnya margin laba bersih,
margin laba kotor dan margin laba operasi yang berarti
terjadi peningkatan pada keuntungan bersih dan laba operasi.
Rasio biaya penjualan terhadap penjualan bersih berkaitan
dengan semakin efisiennya perusahaan.

Perspektif pelanggan

Berdasarkan hasil kuesioner pelanggan yang disebarkan oleh
pihak CV Indo Pratama, hasilnya yaitu 3.61. Hal ini
menunjukkan perusahaan memberikan pelayanan yang baik
sehingga pelanggan merasa puas dan reputasi perusahaan
juga mengalami peningkatan.

Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan
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Berdasarkan kuesioner kepuasan karyawan, rata-rata
hasilnya adalah 285 yang berarti secara keseluruhan cukup
memuaskan karyawan. Pada bagian kemampuan karyawan
yang perlu diperhatikan adalah sistem penggajian, pemberian
tunjangan dan fasilitas serta masih kurang adanya pelatihan
lanjutan. Sementara pada bagian kemampuan sistem
informasi dirasakan sudah baik karena data yang diperlukan
cukup lengkap dan akurat. Pada bagian motivation,
empowerment, and alignment perlu diperhatikan pada masih
kurangnya pemberian penghargaan atas prestasi Kkerja.
Tingkat perputaran karyawan mengalami penurunan dari
tahun 2013 ke 2014 yang berarti kepuasan karyawan dinilai
cukup baik dan produktifitasnya juga meningkat.

Perspektif-perspektif pada Balanced Scorecard memiliki
hubungan sebab akibat seperti yang ditunjukkan pada gambar peta
strategi (pada bab 4). Peningkatan pada perspekif pertumbuhan dan
pembelajaran berpengaruh terhadap peningkatan pada perspektif
proses bisnis internal. Meningkatnya perspektif proses bisnis internal
memiliki pengaruh terhadap perspektif pelanggan, dan perspektif

pelanggan berpengaruh pada perspektif keuangan.
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5.2. Keterbatasan

Keterbatasan dari penelitian ini adalah pelanggan yang diperlukan
sebagai responden, kurang fokus dalam memberikan informasi.

5.3. Saran

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan diatas, saran yang dapat
diberikan adalah agar penulisan selanjutnya lebih jeli dalam memilih

pelanggan sebagai responden.
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